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Menq,ngltap Ps,ra Hacltbr Topi Httam
tIACKEf,. topi hitam atau :,
komunitas penjahat siber
merupakan komunitas yang
kejahatannya melampaui
batas kemanusiaan dan ke-
adilan. Para hacker kelompok
ini diAmerika Serikat (AS)
sudah masuk dalam daftar
buronan FBI nomor 1.

Kasrrs hacker terbaru yang.
membuat seorang dosen di
perguruan tinggi ternama di
Jawa Timur kehilanganRp
550 juta dan Rp 50 juta pada
transfer beriku hrya m erupa-
kan bentuk tindakan hacker
yang sangat tidak bermoral.
Mereka itu harus ditangkap
dan dihukum berat dengan

pasal berlapis dalam UU ITE
2008.

Hacker perbankan (e-
banking, sederhana cara
kerjanya, yaitu pertama
menduplikasi kartu SIM
(SIM Card) nomorponsel
target. Tahap kedua adalah
rnembobol sistem perbankan
dengan aplikasi brute force
yang bekerja dengan prinsip
permutasi dan prothlitas di
ilmu hifung.

Ketiga mereka menembus
server database perbankan
unfuk mencari data berke-
naan dengan tokmyang
selanju tnya disalin, piran-
tinya agak mudah yakni

menyamakan antara IP Tlarget
dengan IP Attacker (kompu-
ter,/l4ptop penyerang), atau
yang lebih mudah lagi adalah
dengan DDOS (Distributed
Denial of Service) kepada.
server target. Setelah menda-
pat semuanya maka dengan
mudah mereka marnpu
merrbobol seluruh rekening
yang ada.

Atas dasar itulah, ja-
ngan takut. Para hacker
ini bisa dicegah dengan
cara peningkatan sistem
kearnanan. Yang'digagas
oleh Microsof Corporation
adalah memasang biomet-
rik, yakni sandi ditambah

dengan identifikasi sidik jari
(fingerprint identifi bation)
yang sudah bisa dilakukan
di ATlv-{ (Anjungan Tunai
Mandiri) yang sudah me-
'makai layar sentuh (lbuch
Screen). Kalau belum kira
mesti melalcukan rekayasa
sosial untuk menganti ATM
konvensional menjadi ATM
Layar Sentuh (LS). Bukan-
kah segala sesuatunya mesti
diselesaikan deng,an pende-
katan saintifik?
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